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ABSTRACT

SISKAWATI PANIGORO. T3117104. THE PREDICTION OF THE NUMBER
OF TOFU PRODUCTION BY USING THE FUZZY MAMDANI METHOD

This study aims to determine how to predict the amount of tofu production using the
Fuzzy Mamdani method. This research uses a quantitative method with descriptive
presentation. The method used is the Fuzzy Mamdani method. The Fuzzy Mamdani
method applies the variable results obtained in this study, namely the researcher is
able to find out the predictiction value of the amount of tofu production in January
2021 indicated by 324 tofu box containers. With the results of the prediction, it_i

P s

prediction of the amount of tofu production for the following month g
Factory in Sukamakmur Village, Tolangohula Subdistrict in Gorontalof

Keywords: Prediction, Fuzzy Mamdani, tofu production




ABSTRAK

SISKAWATI PANIGORO. T3117104. PREDIKSI JUMLAH PRODUKSI
TAHU MENGGUNAKAN METODE FUZZY MAMDANI.

Penelitian ini bertujuan mengetahui cara memprediksi jumlah produksi tahu dengan
menggunakan metode Fuzzy Mamdani. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Metode yang digunakan
adalah metode Fuzzy Mamdani. Metode Fuzzy Mamdani menerapkan variabel
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu peneliti dapat mengetahui nilai
prediksi jumlah produksi tahu di bulan Januari 2021 sebesar 324 bak. Dengaff s

memenuhi permintaan konsumen. Berdasarkan hasil tersebut ma
prediksi ini layak untuk digunakan dalam memprediksi Jumlah Prod

bulan berikutnya pada Pabrik Tahu di Desa Sukamakmur Kecamatan
Kabupaten Gorontalo.

Kata kunci: Prediksi, Fuzzy Mamdani, Produksi Tahu

Vi




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan Judul
“PREDIKSI JUMLAH PRODUKSI TAHU MENGGUNAKAN METODE
FUZZY MAMDANI (Studi Kasus: Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec.
Tolangohula Kab. Gorontalo)” untuk memenuhi salah satu syarat penyusunan
Skripsi Program Studi Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Ichsan Gorontalo.

Penulis menyadari bahwa sepenuhnya penyusunan skripsi ini tidak mungkin
terwujud tanpa bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik bantuan moril
maupun material. Untuk itu, dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati, penulis
mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada:

1. Bapak Muhammad Ichsan Gaffar, SE, M.Ak, selaku Ketua Yayasan

Pengembangan Illmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan

Gorontalo;

2. Bapak Dr. Abdul Gaffar La Tjokke, M.Si, selaku Rektor Universitas Ichsan
Gorontalo;

3. Ibu Zohrahayaty, S.Kom, M.Kom, selaku Dekan Fakultas limu Komputer

Universitas Ichsan Gorontalo;

4. Bapak Sudirman S Pana, S.Kom, M.Kom, selaku Pembantu Dekan | Bidang
Akademik Fakultas [lmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

5. Ibu Irma Surya Kumala Idris, S.Kom, M.Kom, selaku Pembantu Dekan 11
Bidang Administrasi Umum dan Keuangan Fakultas IiImu Komputer
Universitas Ichsan Gorontalo;

6. Bapak Sudirman Melangi, S.Kom, M.Kom, selaku Pembantu Dekan IlI
Bidang Kemahasiswaan Fakultas IImu Komputer Universitas Ichsan
Gorontalo;

7. Bapak Irvan A Salihi, S.Kom, M.Kom, selaku Ketua Jurusan Teknik

Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

vii



10.

11.

12.

13.

14.

Ibu Hastuti Dalai, M.kom, selaku Pembimbing I yang telah membimbing
penulis selama mengerjakan penyusunan skripsi ini;

Bapak Warid Yunus, M.Kom, selaku Pembimbing Il yang telah
membimbing penulis selama mengerjakan penyusunan skripsi ini;

Bapak dan Ibu Dosen Universitas Ichsan Gorontalo yang telah mendidik dan
mengajarkan berbagai disiplin ilmu kepada penulis;

Bapak Mulyadi selaku Pemilik Pabrik Tahu yang telah membantu penulis
untuk memberikan data yang di perlukan dan segala bantuannya;

Kedua Orang Tua saya yang tercinta, atas segala kasih sayang, jerih payah
dan doa restu nya dalam membesarkan dan mendidik penulis;
Teman-teman seperjuangan yang telah banyak memberikan bantuan dan
dukungan moril yang sangat besar kepada penulis;

Kepada semua pihak yang ikut membantu dalam penyelesaian penyusunan
skripsi ini yang tak sempat penulis sebutkan satu-persatu.

Semoga Allah, SWT melimpahkan balasan atas jasa-jasa mereka kepada

kami. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang telah dicapai ini masih jauh

dari kesempurnaan dan masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis

sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang konstruktif. Akhirnya penulis

berharap semoga hasil yang telah dicapai ini dapat bermanfaat bagi kita semua,

Aamiin.

Gorontalo, 02 Juni 2021

Siskawati Panigoro

viii



DAFTAR ISl

PENGESAHAN SKRIPSH ... ii
PERSETUJUAN SKRIPSH ... i
PERNYATAAN SKRIPSH ... ii
ABSTRACT ettt ettt b e rb et e Y
ABSTRAK ettt b e b et ne e Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
DAFTAR IS ..ot IX
DAFTAR GAMBAR ... .o xiii
DAFTAR TABEL.......oo e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t XVi
BAB 1  PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BelaKang........cocoiiiiiiiiiiec e 1

1.2 Identifikasi Masalah...........cccccooeiiiiiiiiiis 3

1.3 Rumusan Masalah............ccccoiieiiiniiciiceee e 3

1.4 Tujuan Penelitian .........ccooviieiiiieiiic e 4

1.5  Manfaat Penelitian ..........ccoooiiiiiiiie 4

BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 5
2.1 TiNJAUAN STUI...cceiiiiiiiie e 5

2.2 Tinjauan PUSEAKA...........cceiveriiiieieeie s 9

2.2.1 ProdukSi........coooviiiiiiiiiie e 9

2.2.2 TANU oot 9

2.2.3 Data MiNiNG .....ccoveiiiiieiieie e 10

2.2.4  PredikSi......cooviiiiiiiice 11



2.2.5  PEISEAIAAN ... eeeeeeenenee 11

2.2.6  PermMintaan........ccooveiierieiiieiineeeeeee s 11

2.2.7 LOQIKA FUZZY ....cceeieiieceee e 12

2.2.8 Operasi HImpunan FUZzy .........cccccovivenineninesiseenes 12

2.2.9 Fungsi Keanggotaan...........ccccoeveveieeieeieseese e 12

2.2.10 Proses Logika Fuzzy Mamdani ...........ccccccevvieniinnnne 14

2.2.11 Penerapan Metode Fuzzy Mamdani...........cccccevervnnens 15

2.2.12 Siklus Pengembangan Sistem ..........ccccocevvveiveiiesiennnns 23

2.2.13 ANAliSIS SISEM ... 23
2.2.14 Desain SISTEM.......ccoiiiiiiiiiiiie s 24

2.2.15 Pengujian SISteM ........cccooiieriiinirieiee s 30

2.3 Perangkat Lunak Pendukung ..........ccccevvrieiienenienieneee e 35
2.4 Kerangka PEmMIKIran ..........ccccoevviieiiieii e 36
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 37
3.1  Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, Dan Lokasi Penelitian. 37
3.2 Pengumpulan Data..........cccccveeeiieieiiesiese e 37
3.3 Pemodelan / ADSIIraKSH .......cccoveiiiiriniiiiieieecse e 38
3.3.1 Pengembangan Model..........c.cccooeniiiiiiiiieiicie e, 38

3.4 Pengembangan SIStemM ..o 38
3.4.1 ANAliSiS SIStEM.....cviiiiiiiii e 38

3.4.2 Desain SIStEM .......ccvririeiiiireee e 39

3.4.3 KONStrukSi SISTEM ......ccveiiiiiiiiiiiieeeeee s 40

3.4.4 Pengujian SiSteM.........cccveveiieiieie e 40

BAB IV HASIL PENELITIAN ... 41
4.1 Hasil Pengumpulan Data .........c.ccoceeviiiiiiiie i 41



4.2 Hasil Pemodelan ... 42
4.2.1 Perhitungan Manual Metode Fuzzy Mamdani .............. 42
4.2.2 INFEIENSI...ccviiiiiiiiiitiieis e 47
4.2.3 KOmpoSiSi ATUIAN ......ooveiiiiiienieniiseeeee e 48
4.2.4 DefUzZIfIKAS ....cvevvrviiiiiiice e 49
4.3 Hasil Pengembangan SiStem ..........cccovverininiiniieienene e 50
4.3.1 Sistem Yang Diusulkan .........c.ccooevviiniinieninniecee 50
4.4 Hasil Pengembangan SiStem.........ccccccevieiiiiieiiieieece e 51
4.4.1 Diagram KONteks ........cccooeiiiiiiiiiiiieienc e 51
4.4.2 Diagram Berjenjang ........ccccceveevieeiiiiiie i 51
4.4.3 Diagram AruS Data ........cccocereniiininieene e 52
45  KamUS Data.......ccooiiiiiiiiiiiiicecre e 53
4.6 ArSIEKIUr SYSIEM ..ooviiiciice e 57
4.7  Interface DESIGN.......ccciiiiiiiiicie s 57
4.7.1 MeKaniSme USEr ........ccocviiiriiiiiieieisesieese e 57
4.7.2 Mekanisme NaVIgasi ........cccccvvereerierieeieereseseesee e 58
4.7.3 Desain INPUL.......ccooiiiieiieeie s 58
4.7.4 Desain OQULPUL........ccveieeiieie e 60
4.8  DeSaIN DAta......cc.ooereiriiiiiiiiieeee e 61
4.8.1 StruKtur Data.........cccooveiiiiiiiiseceeeee e 61
4.9  Relasi Tabel ... 64
410  KONStUKST SISTEM .....oviiiiiiiieicicce e 64
411 Pengujian SIStEM......cccccueiverieeieseese e see e re e e ee e 64
4.11.1 Pengujian White BOX ......cooeiviiiniiiniiieicne e 64
4.11.2 Flowchart Algoritma Fuzzy Mamdani.........c...ccccueenne.. 67

Xi



4.11.3 Flowgraph Algoritma Fuzzy Mamdani......................... 68

4.11.4 Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)........... 69

4.11.5 Menentukan Basis Path.............cccccovoiiiiinininciin, 69

4.11.6 Pengujian BIack BOX ........ccccooeririniiieieie e 69

BAB V PEMBAHASAN PENELITIAN ..o 71
5.1 Pembahasan SISteM.........cccoeiiiiiiiinieee s 71

5.2 INStAlAST SISTEIM ..o 71

5.3 Pengoperasian SISteM .........ccccveiieiiere e 71

5.4 Hasil Tampilan SIStem ..o 71

BAB VI PENUTUP ... 76
6.1  KESIMPUIAN ..ot 76

0.2 SAIAN ..eiiiii s 76
DAFTAR PUSTAKA e 77

xii



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Representasi Linier NaiK ........cccoooiiiiiiniineseseee e 13
2 Representasi Linier TUIUN ......oceveiieeic e 14
3 Flowchart Logika Fuzzy Metode Mamdani ............ccccccevvevivennenne. 16
4 Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan.........ccccooevvneniiennnnnnnn 18
5 Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan............cccccooeveniniinncnnnne. 19
6 Himpunan Fuzzy Variabel Produksi...........ccccccoveiieveniieiieceeee 19
7 Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan 97 Ton...........c.cccocue..... 20
8 Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan 30 Ton........ccccceevevennee. 21
9 Siklus Pengembangan Hidup [13]. .....cooviiiiniiiiieeceee 23
10 Notasi Kesatuan Luar DAD........ccccooiiiiiinienieniee e 29
11 Nama Arus Data DAD.........cccccoiiieiieieee e 29
12 NOtasi Proses DAD.......ccccoeiiiieiiee e see e eee e sie e 29
13 Notasi Simpanan Data DAD.........cccccooieiininieiieenenee s 30
14 Bagan AlE [17]. et 32
15 FIoWGraph [17].cceece e 33
16 Bagan Kerangka PiKir...........cocoiiiiiiniiiniiecesenese e 36
1 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan .............c.ccocoovvvnen. 43
2 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Bahan Baku ........... 44
3 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Produksi ..........ccccoceeivieeiiieinnnnn, 45
4 Grafik Himpunan Fuzzy variabel Permintaan............ccccoevevvennene. 46
5 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Bahan Baku ........... 46
6 Sistem Yang DIUSUIKAN ..........cccoiiiiiiiiiiiieecee e 50
7 Diagram KONEKS ........eciviiiiiciie et 51
8 Diagram Berjenjang........cccceeveruerieeieeriesieseesieseeseesseseessae e sneenns 51
O DAD LEVEI 0.t 52
10 DAD LeVEl 1 ProSes 1 .....cccveiueiieiieieiiesieeie e eee e 52
11 DAD LeVel 1 ProSes 3.....coooieiieiieie et 53
12 Mekanisme Navigasi HOME.........cc.cccovveieiie i 58
13 Desain Input Data Login USEr .........cccccvevveieiieie e 58

Xiii


file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/SKRIPSI%20SISKAWATI%20PANIGORO.docx%23_Toc73225073
file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/revisi%20skripsi%20siskawati.docx%23_Toc74536183
file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/revisi%20skripsi%20siskawati.docx%23_Toc74536184
file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/revisi%20skripsi%20siskawati.docx%23_Toc74536185
file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/revisi%20skripsi%20siskawati.docx%23_Toc74536186
file:///D:/Proposal%20Tentang%20Tahu/Siskawati/revisi%20skripsi%20siskawati.docx%23_Toc74536187

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.

14 Desain INput DataSet..........ccceieieieieieseseseeee e 59
15 Desain Input Data ATUFaN .........ccooeiereiieee s 59
16 Desain Input Data Prediksi.........c.cccovviiieieiiiice e 60
17 Desain Hasil Prediksi.........c..ccoveeiiiiieiiiisesieee e 60
18 Relasi Tabel ......ocvveeee e 64
19 Flowchart Algoritma Fuzzy Mamdani...........cccccccevvneiinennnnenn, 67
20 Flowgraph Algoritma Fuzzy Mamdani .........c.cccceevevveiiieeinennnnn, 68
1 Tampilan Menu Utama..........ccccooeeiieieiiececc e 72
2 Tampilan FOrm LOgiN.....ccoovieieiieieere e 72
3 Tampilan INput Data USET ........cccceviririnininieiese e 73
4 Tampilan Input Data Produksi..........ccocciriieniieninc e 73
5 Tampilan Input Data Aturan Metode Fuzzy Mamdani................... 74
6 Tampilan Input Data PredikSi..........cccccevviviiiiininece e 74
7 Tampilan Hasil Input Data Prediksi ..........cccooeriieninenineiinenes 75

Xiv



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 TINJAUAN STUAT .oeeviiiiicciie e 5
2 Dataset Jumlah Produksi Tahu........ccccceveiiiiniiiiiieee e 10
3 Data Minyak Kelapa SaWit..........cccoeiiiiiiiiiiiesecce e 15
4 ATUFAN FUZZY ... 17
5 Data Contoh Perhitungan ..........ccccueiiveiiiiiie i 20
6 Bagan AlIr SISEM .......cciiieiicc e 27
7 Perangkat Lunak PeNdUKUNG.........cccueiviiieiieresie e 35
1 Variabel Data.........c.cccoeviiiiiieece e 38
1 Hasil Pengumpulan Data...........cccocveiiieiieiieciic e 41
2 ATUIAN FUZZY ..o 42
3 Hasil Fuzzyfikasi Data Produksi Tahu..........ccccoeevievieiieieieece e, 45
4 KamUS Data USEI........c.eeiiiiiiiiiie et 53
5 Kamus Data ProdUKSI.........ccveieiieiieiecie e 54
6 Kamus Data Baru ..........ccoocoveiiiiiieiiiie e 54
7 Kamus Data Derajat Keanggotaan ............cccceeeveveenesiensieeniesieseennens 55
8 Kamus Data ALUIAN .......cc.eiiiiiiieiie e 55
9 Kamus Data INTEreNSI.......ccciveieiieiieie e 56
10 Kamus Data Hasil..........ccoooieiiiiiiee e 56
11 MEKaNISME USET ....c.veviiiiiiiiiiiieieie ettt 57
12 StrUKLUr Data USEI.......cceeiiieieeie et ese e 61
13 Struktur Data ProduksSi.........cccooeeiieieiieniee e 61
14 Struktur Data Baru.........cooceeiiiriieesie e 62
15 Struktur Data Derajat Keanggotaan .............ccccevveveiieneerieceesieennn, 62
16 Struktur Data ATUIAN .........ooiiiiieieiee s 63
17 Struktur Data INTEreNSI........ccvveeiieeeieseee e 63
18 Struktur Data Hasil ..........cccooiiiiiiiieie e 63
19 Hasil Pengujian BIack BOX ..........cccceiieieeiieiieie e 70

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 @ DAtASEL .......ccooiiiiiiiiieieee e
Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian .............ccccccoocveiennne.
Lampiran 3 : Coding Program..........ccoccoiueieeieiin e
Lampiran 4 : Riwayat HIQUD ......coooiioi e
Lampiran 5 : Surat Keterangan Bebas Pustaka...........c.cccccovvviiieii i,
Lampiran 6 : Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi..........cccocervririiininieiieiieien

Lampiran 7 : Hasil TUMIEIN.......coooii e

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu yaitu berupa barang
dan jasa merupakan pengertian dari produksi. Produksi dalam sehari-hari bisa
disebut juga sebagai proses pembuatan perubahan bentuk yang mengelola sesuatu
input yang bisa menghasilkan output yaitu berupa barang dan jasa yang dapat
bernilai lebih serta bermanfaat lebih dari sebelumnya [1]. Pabrik Tahu merupakan
usaha yang dikelola oleh anggota keluarga. Permintaan tahu tidak akan sama untuk
setiap harinya, karena permintaan pelanggan setiap hari berubah-ubah/fluktuatif.
Produksi pangan yang beredar di Indonesia harus memenuhi standar agar tidak
memberikan dampak kerugian besar kepada pelanggan ataupun masyarakat. Maka
dari itu Indonesia memberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang
bertanggung jawab atas semua produk yang beredar di Indonesia. Salah satu produk
pangan yang diatur oleh SNI ialah tahu. Produk tahu merupakan salah satu produk
pangan yang diolah oleh anggota keluarga dari bahan olahan kedelai [2].

Dalam perkembangan ekonomi industry 4.0 saat ini setiap pabrik tahu yang
bergerak dibidang industri dihadapkan dengan suatu masalah yaitu semakin
meningkatnya tingkat persaingan yang kompotetif. Hal ini juga yang mengharuskan
pabrik tahu itu harus bekerja secara professional agar bisa memenangkan
persaingan pasar global serta pabrik tahu itu bisa merencanakan atau menentukan
jumlah produksi agar bisa memenuhi semua permintaan konsumen dengan waktu
yang tepat dan bisa memenuhi jumlah permintaan pelanggan yang sesuai. Pabrik
tahu harus memperhatikan persediaan bahan olahan tahu sehingga pabrik tahu bisa
mendapatkan keuntungan yang maksial. Keuntungan yang maksimal didapatkan
dari hasil penjualan yang maksimal, dimana penjualan yang maksimal yaitu untuk
memenuhi semua permintaan yang ada. Permintaan konsumen yang sering
berubah-ubah setiap bulannya bahkan setiap hari, menjadi salah satu permasalahan
serius bagi pabrik tahu itu sendiri. Pabrik tahu juga dapat mengalami kerugian
karena permintaan konsumen yang sering berubah-ubah setiap bulannya bahkan



setiap hari sehingga hasil produksi tidak dapat dipasarkan dan menambah biaya
penyimpanan atau pergudangan [3].

Berdasarkan data hasil wawancara dari Pabrik tahu Desa Sukamakmur Kec.
Tolangohula Kab. Gorontalo itu sendiri biasanya memproduksi tahu sekitar 465 bak
per bulan dan paling rendah 310 bak per bulan menunjukkan bahwa permintaan
yang tidak stabil setiap bulannya bahkan setiap hari membuat pemilik pabrik tahu
itu mengalami kesulitan dalam menentukan berapa banyak tahu yang akan di
produksi untuk memenuhi jumlah permintaan dan persediaan yang akan datang.
Untuk menghindari permasalahan tersebut, pabrik tahu perlu memerlukan suatu
cara agar bisa mengoptimalkan jumlah produksi tahu setiap bulan bahkan setiap
harinya. Atribut-atribut yang harus diperhatikan dalam menentukan jumlah
produksi, yaitu berupa atribut input: jumlah persediaan bahan baku maksimum,
persediaan bahan baku minimum, jumlah permintaan maksimum, permintaan
minimum, dan atribut output: jumlah produksi maksimum, produksi minimum.

Prediksi atau peramalan(forecasting) penjualan yang akurat bisa digunakan
sebagai dasar acuan untuk perencanaan produksi agar nanti ke depannya tahu yang
diproduksi tidak over production atau under production yang dapat menyebabkan
industri atau pabrik itu kehilangan kesempatan dalam menjual hasil produksinya
kepada pelanggan ataupun kepada masyarakat luas [1].

Logika fuzzy atau logika implisit adalah studi tentang ketidakpastian atau
fakta parsial. Logika fuzzy juga dipercaya mampu memetakan ruang masukan ke
ruang keluaran secara akurat tanpa mengabaikan atribut yang ada. Selain itu, logika
fuzzy tidak memerlukan model matematika yang kompleks dan sangat fleksibel
untuk data yang ada [3].

Dalam dua situasi umum, sistem logika fuzzy memegang peranan penting,
yaitu melibatkan situasi atau keadaan yang rumit yang tingkah lakunya tidak mudah
dipahami dengan baik, dan dalam situasi tersebut perlu diselesaikan dengan cepat.
Secara umum, sistem fuzzy diterapkan pada proses prediksi dalam empat tahap,
yaitu fuzzifikasi, pembentukan basis aturan, inferensi fuzzy atau kombinasi aturan
fuzzy dan defuzzifikasi. Beberapa metode sistem fuzzy dapat digunakan untuk

prediksi, diantaranya metode Tsukamoto, Mamdani dan Sugeno. Ketiga metode



tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam pelaksanaan
proses peramalan dan pengambilan keputusan. Namun, metode yang paling sering
digunakan atau paling umum digunakan adalah metode Mamdani dan Sugeno|3].
E.R.Y. Sahulatal, H. J. Wattimanela2, M. S. Noya Van Delsen? dalam kasus tugas
akhirnya menggunakan Penerapan logika fuzzy tipe Mamdani untuk menentukan
output roti berdasarkan data penawaran dan permintaan dapat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan dengan akurasi sebesar 90.26633% dan
nilai error sebesar 9.77367%.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Prediksi Jumlah Produksi Tahu Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani
(Studi Kasus: Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo)”.
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi yang berupa penerapan
metode Fuzzy Mamdani yang paling akurat untuk memprediksi jumlah produksi

tahu.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dengan ini
penulis mengidentifikasi permasalahan yang ada pada tempat penelitan yaitu:
Sulitnya untuk memprediksi jumlah produksi tahu pada Pabrik Tahu Desa
Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo dengan berdasarkan jumlah

permintaan dan persediaan di bulan-bulan berikutnya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada tempat penelitian, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimana cara memprediksi
jumlah produksi tahu menggunakan metode Fuzzy Mamdani?



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah: Untuk
mengetahui cara memprediksi jumlah produksi tahu dengan menggunakan metode

Fuzzy Mamdani.

15  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya pada bidang ilmu komputer, yaitu berupa pemuktiran metode Fuzzy

Mamdani dalam pengolahan data.

2. Manfaat Praktis

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi bagi
industry guna mendukung sistem dalam mengoptimalkan hasil prediksi jumlah
produksi tahu dengan menerapkan metode fuzzy Mamdani untuk menghitung

jumlah permintaan dan persediaan di bulan-bulan berikutnya.



2.1  Tinjauan Studi

BAB |1
LANDASAN TEORI

Ada beberapa penelitian yang terkait tentang prediksi dan penggunaan

metode Fuzzy Mamdani, seperti dibawah ini:

Tabel 2. 1 Tinjauan Studi

1. Rizka Munia

Yogaswara?,

Gunawan
Abdillah?,
Dian
Nursantikas.

[4]

Prediksi Jumlah
Produksi Barang
Berdasarkan
Jumlah
Permintaan Dan
PER CV.
Cihanjuang Inti
Teknik/2017

FUZZY
MAMDANI

Penelitian ini
menghasilkan sebuah
system yang dapat
memprediksi  jumlah

produksi barang
berdasarkan data
jumlah  permintaan
dan data jumlah
persediaan, dengan

menggunakan logika
fuzzy metode
Mamdani dengan
selisih sebesar 1,44
dan dianggap cocok
dan sesuai oleh bagian

produksi perusahaan.




E.RY. Penerapan Fuzzy Fuzzy Dari hasil prediksi dan
Sahulata?, Inference System | Inference | perhitungan, diperoleh
H.J. Mamdani Untuk System | nilai keakuratan
Wattimanela?, Menentukan Tipe prediksi penerapan
M.S. Noya | Jumlah Produksi | Mamdani | metode Fuzzy Mamdani
Van Delsen3. | Roti Berdasarkan dapat dipakai dalam
[3] Data Jumlah menentukan jumlah
Permintaan Dan produksi roti
Persediaan (Studi berdasarkan data jumlah
Kasus Pabrik permintaan dan
Cinderela Bread persediaan adalah
House Di Kota 90.26633% dan
Ambon)/2020 penerapan metode
Fuzzy Mamdani dapat
dipakai dalam
menentukan jumlah
produksi  berdasarkan
data jumlah permintaan
dan persediaan dengan
nilai kesalahan

9.77367%.
Christyn Prediksi Jumlah Fuzzy Berdasarkan hasil
Parsaulyan Produksi Palm Inference | penelitian dan
P.Maibang1l , 0il/2019 System | pengujian sistem hasil
Amir Mamdani | produksi  palm oil
Mahmud menggunakan metode
Husein2. [5] Fuzzy Mamdani ini,

dapat diambil sebuah




kesimpulan  sebagai

berikut: Proses
prediksi produksi hasil
palm oil menggunakan
Fuzzy Mamdani
dilakukan dengan
membentuk himpunan
fuzzy berdasarkan data
produksi palm oil yang
terdiri dari himpunan
Penerimaan,

persediaan, permintaan
dan produksi palm oil.
Dimana input yang
digunakan adalah
penerimaan,

persediaan,

permintaan.

Sedangkan  produksi

akan dijadikan
himpunan output
prediksi. Akurasi
prediksi menggunakan
metode Fuzzy
Mamdani cukup

variatif dimana akurasi




terendah adalah
16,14% dan tertinggi
73,41%. Buruknya
nilai akurasi prediksi

yang telah didapatkan
disebabkan oleh
beberapa faktor seperti
tidak konsisten nya
nilai input terhadap
nilai output pada data

asli. Dimana nilai

persediaan,

penerimaan dan
permintaan yang
meningkat bisa

menghasilkan  nilai
produksi yang rendah
sehingga dapat
diperkirakan terdapat
faktor lain  selain
penerimaan dan
persediaan  terhadap

angka produksi.




2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Produksi

Salah satu kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu yaitu berupa jasa
ataupun barang merupakan pengertian dari produksi. Produksi dalam sehari-hari
bisa disebut juga sebagai proses pembuatan perubahan bentuk yang mengelola
sesuatu input yang bisa menghasilkan output yaitu berupa jasa ataupun barang yang

dapat bernilai lebih atau dapat bermanfaat lebih dari sebelumnya [1].

2.2.2 Tahu

Tahu merupakan salah satu makanan yang mengandung banyak gizi dan
mudah diproduksi, tahu juga salah satu bahan makanan pokok yang termasuk dalam
makanan empat sehat lima sempurna. Untuk memproduksi tahu bahan-bahan yang
dibutuhkan hanya berupa kacang kedelai, sehingga saat ini bisa ditemukan banyak
pabrik pembuat tahu baik dalam bentuk usaha kecil ataupun usaha menengah yang
masih menggunakan cara konvensional. Tahu merupakan makanan sehari-hari yang
sering dikonsumsi dalam bentuk makanan ringan seperti gorengan, pada skala
industry pembuatan tahu membutuhkan alat khusus seperti; alat penggilingan
kedelai menjadi bubur. Tahu merupakan ekstrak protein kedelai yang telah
digumpalkan dengan cara menggunakan bahan penggumpalan protein seperti asam,
garam kalsium, atau bahan penggumpalan lainnya. [6].

Tahu juga merupakan bahan pangan dengan kadar air yang tinggi, dan kadar
air dipengaruhi oleh bahan penggumpalan yang digunakan dalam pembuatan tahu.
Kandungan air tahu yang dihasilkan massa asam lebih tinggi dibandingkan dengan
garam kalsium, dibandingkan dengan kadar air, kandungan protein tahu yang
dihasilkan tidak terlalu tinggi, hal ini disebabkan karena kandungan airnya yang
tinggi. Namun tahu juga dapat diproduksi dalam skala keluarga atau skala industri
kecil, dimana tahu digunakan dalam proses penggilingan kedelai menggunakan
blender, namun kualitas tahu yang dihasilkan kurang baik. Makanan dengan kadar
air tinggi biasanya mengandung kadar protein yang lebih rendah selain air. Protein

juga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme pembusuk,
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yang akan menurunkan daya tahan bahan. Tahu adalah produk kedelai non
fermentasi yang populer dan populer di Indonesia, seperti kedelai, kecap [6].
Tabel 2. 2 Dataset Jumlah Produksi Tahu

Januari 310 bak 930 kg 310 bak
Februari 336 bak 1,008 kg 336 bak
Maret 390 bak 1,302 kg 434 bak
April 465 bak 1,395 kg 465 bak
Mei 390 bak 1,170 kg 390 bak
Juni 360 bak 1,170 kg 390 bak
Juli 465 bak 1,395 kg 465 bak
Agustus 434 bak 1,395 kg 465 bak
September 310 bak 930 kg 310 bak

(Sumber: Pabrik Tahu tahun 2020)

2.2.3 Data Mining

Data mining atau penambangan data adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk menemukan pola-pola tersembunyi, tren, maupun aturan-aturan
yang terdapat dalam basis berukuran besar dan menghasilkan aturan-aturan yang
digunakan untuk memperkirakan perilaku di masa mendatang. Data mining sering
dikatakan berurusan dengan “penemuan pengetahuan” dalam basis data. Suatu
aturan yang dihasilkan oleh data mining misalnya seperti berikut: “Kebanyakan
pembeli mobil Forsa adalah wanita berusia di atas 30tahun”. Hal yang menarik,
data mining adalah data yang menjadi perangkat pembantu para pemakai untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang tidak pernah mereka
pikirkan sebelumnya. Untuk melaksanakan tugasnya, data mining menggunakan
berbagai teknologi seperti statistic, jaringan saraf (neural network), logika kabur

(fuzzy logic), algoritma genetika, dan berbagai teknologi kecerdasan buatan lainnya

[7].
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2.2.4 Prediksi

Prediksi atau peramalan(forecasting) penjualan yang akurat bisa digunakan
sebagai dasar acuan untuk perencanaan produksi agar nanti ke depannya tahu yang
diproduksi tidak over production atau under production yang dapat menyebabkan
industry atau pengusaha itu kehilangan kesempatan dalam menjual hasil
produksinya kepada pelanggan ataupun kepada masyarakat luas[1]. Prediksi
merupakan salah satu hal yang menarik dilakukan dalam suatu bidang ilmu
komputer. Prediksi dilakukan agar dapat memperkirakan semua aspek kegiatan
berjalan dengan baik yang berupa prediksi cuaca, jumlah produksi, harga saham
dan lain sebagainya dengan berdasarkan acuan data yang sudah ada pada bulan-
bulan dan tahun sebelumnya. Banyak Teknik dalam bidang ilmu komputer yang
dapat dilakukan untuk memprediksi [8].

2.2.5 Persediaan

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, bahan dalam proses
yang dimiliki perusahan dagang dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih
lanjut. Kesimpulan nya adalah bahwa persediaan merupakan suatu istilah yang
menunjukan segala sesuatu dari sumber daya yang ada dalam suatu proses yang
bertujuan untuk mengantisipasi terhadap segala kemungkinan yang terjadi baik

karena adanya permintaan maupun ada masalah lain [9].

2.2.6 Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada
berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Supaya lebih akurat kita
memasukan dimensi geografis. Misalnya, ketika berbicara tentang permintaan di
Jakarta, kita berbicara tentang berapa jumlah pakaian yang akan dibeli pada
beberapa tingkat harga dalam satu periode waktu tertentu, per bulan atau per tahun
di Jakarta [10].
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2.2.7 Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah studi tentang ketidakpastian. Logika fuzzy juga dapat
secara akurat memetakan ruang masukan ke ruang keluaran. Dalam teori sistem
fuzzy disebut juga dengan konsep sistem fuzzy yang digunakan dalam proses
prediksi, salah satunya adalah dengan metode Mamdani. Metode Mamdani
merupakan metode yang biasa disebut dengan metode MAX-MIN atau MAX-
PRODUCT [11].

2.2.8 Operasi Himpunan Fuzzy

Proses inferensi atau penalaran juga membutuhkan operasi himpunan fuzzy.
Dalam hal ini, derajat keanggotaan dihitung, dan derajat keanggotaan akibat
pengoperasian dua himpunan fuzzy disebut fire strength atau a-predikat [12].

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:

1. Variabel fuzzy adalah variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy.

2. Himpunan fuzzy adalah suatu grup yang mewakili suatu keadaan tertentu dalam
suatu variabel fuzzy atau kondisi.

3. Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik
(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Semesta pembicaraan adalah
keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel
fuzzy. Nilai rentang suara bisa positif atau negatif. Terkadang, nilai rentang
dialog ini tidak terbatas pada batas atasnya.

4. Domain himpunan fuzzy adalah nilai total yang diperbolehkan dalam dunia
percakapan, dan dapat dioperasikan dalam himpunan fuzzy. Nilai domain dapat
berupa bilangan positif maupun negatif. Seperti halnya semesta pembicaraan,
domain juga merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik

(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.

2.2.9 Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan merupakan grafik yang merepresentasikan
keanggotaan setiap variabel input, yaitu antara 0 dan 1. Derajat keanggotaan

variabel x diwakili oleh simbol p (x). Aturan tersebut menggunakan nilai
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keanggotaan sebagai faktor pembobot untuk menentukan perannya saat penarikan

kesimpulan [12].

Fungsi-fungsi yang bisa digunakan yaitu:

1. Dalam representasi linier di mana masukan dipetakan ke derajat keanggotaan,
representasi linier digambarkan sebagai garis lurus. Formulir ini adalah yang
paling sederhana dan pilihan yang baik untuk menangani konsep yang tidak
jelas. Ada dua keadaan fuzzy linier, yaitu representasi linier ke atas dan
representasi linier ke bawah.

2. Representasi kurva segitiga, kurva segitiga pada dasarnya adalah gabungan dari
dua garis lurus.

3. Representasi Kurva Trapesium, kurva trapesium pada dasarnya seperti segitiga,
hanya beberapa titik yang memiliki derajat keanggotaan 1.

4. Kurva bentuk bahu merepresentasikan area di tengah variabel, yang
direpresentasikan dalam bentuk segitiga, dan sisi kiri dan kanan akan bergerak
ke atas dan ke bawah. Namun terkadang satu sisi variabel tidak berubah.

5. Kurva S, PERTUMBUHAN dan kurva penyusutan diwakili oleh kurva S atau
kurva berbentuk S, yang terkait dengan naik turunnya permukaan lengkung
nonlinear.

6. Representasi kurva berbentuk lonceng: Untuk merepresentasikan bilangan fuzzy,
kurva berbentuk lonceng biasanya digunakan. Kurva lonceng ini terbagi menjadi
tiga kategori, yaitu kurva PI, kurva B dan kurva Gaussian. Perbedaan antara

ketiga kurva ini adalah gradien.

Dergjat [~~~ ~~-~"="="=77"7""=
Keanggotaan

ufx]

Gambar 2. 1 Representasi Linier Naik
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Derajat
Keanggotaan
u[x]

0 a domain b

b—x
U[X]:{ E' a<x<b }
0; xX=b

Keterangan:
a = Nilai domain yang tingkat keanggotaannya 1.
b = Nilai domain yang tingkat keanggotaannya O.

x = Nilai masukan akan diubah menjadi bilangan fuzzy.

2.2.10 Proses Logika Fuzzy Mamdani
Karena struktur sederhana dari metode Mamdani, yang menggunakan

operasi MIN-MAX atau MAX-PRODUCT, metode ini paling umum digunakan
dalam aplikasi. Untuk mendapatkan keluarannya, diperlukan empat tahapan berikut
[12]:
1.  Fuzzyfikasi
2. Pembentukan basis pengetahuan fuzzy (rule dalam bentuk IF...THEN).
3. Aplikasi fungsi implikasi menggunakan fungsi MIN dan Komposisi antar-

rule menggunakan fungsi MAX (menghasilkan himpunan fuzzy baru).

4.  Defuzzyfikasi menggunakan metode Centroid.



2.2.11 Penerapan Metode Fuzzy Mamdani

Data yang digunakan dalam perancangan sistem adalah data harian
permintaan, persediaan dan produksi minyak sawit PT Perkebunan Mitra Ogan
Baturaja di JI dalam dua tahun terakhir (September 2011 hingga September 2013).
Karang Dapo Kec. Sekilas Baturaja Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan dengan
judul “Penerapan Metode Fuzzy Mamdani Untuk Memprediksi Jumlah Produksi

Minyak Sawit Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah Permintaan” [12].

*:f u(z)z dz (1)
[u(z)az’
Keterangan:
[ u(2)z dz = Luas Momen
[ u(z)dz = Luas Daerah
Tabel 2. 3 Data Minyak Kelapa Sawit
Tanggal Produksi Permintaan Persediaan

01/09/2011 80 60 20
02/09/2011 100 90 30
03/09/2011 107 120 17
04/09/2011 130 120 27
05/09/2011 128 120 35
06/09/2011 122 120 33
07/09/2011 125 120 38
08/09/2011 78 97 19
09/09/2011 102 105 16
10/09/2011 105 105 16
11/09/2011 105 105 16
12/09/2011 93 90 19
13/09/2011 120 118 21
14/09/2011 76 87 19
15/09/2011 100 92 27
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Tanggal Produksi Permintaan Persediaan
16/09/2011 65 68 24
17/09/2011 73 80 17
18/09/2011 97 100 14
19/09/2011 98 100 12
20/09/2011 100 100 12

Untuk model prototipe, biasanya diperlukan empat langkah untuk
memprediksi volume produksi berdasarkan data penawaran dan permintaan dengan
menggunakan metode fuzzy Mamdani.

Berikut ini adalah gambar Algoritma perhitungan sistem logika fuzzy

metode Mamdani berupa diagram alir:

| NMenentukan Derajat Keanggotaan |

L

| NMenentukan Aturan Fuzzy |

|

| Komposisi MASX-NMIN |

L

| Defuzzyfikasi |

|

Hasil
Perhitungan

1
e

Gambar 2. 3 Flowchart Logika Fuzzy Metode Mamdani

a)  Mendefinisikan Variabel Fuzzy
Pada tahap ini dicari nilai keanggotaan set permintaan dan penawaran saat

ini dengan memperhatikan data wawancara menggunakan fungsi keanggotaan
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himpunan fuzzy. Aturan fuzzy dibentuk oleh dua variabel input yang ditentukan,
dan output dibentuk dengan analisis data pada batasan setiap himpunan fuzzy dari
masing-masing variabel. Dalam sistem ini akan digunakan 9 aturan fuzzy, IF

Permintaan AND Persediaan THAN Produksi hasilnya yaitu:

Tabel 2. 4 Aturan Fuzzy

Variabel

No Permintaan Persediaan Produksi
1 Rendah Tinggi Rendah
2 Rendah Sedang Rendah
3 Rendah Rendah Rendah
4 Sedang Tinggi Rendah
5 Sedang Sedang Sedang
6 Sedang Rendah Tinggi
7 Tinggi Tinggi Tinggi
8 Tinggi Sedang Tinggi
9 Tinggi Rendah Tinggi

Berikut ini adalah cara untuk mendapatkan nilai keanggotaan berdasarkan

variabel linguistic dan variabel numerik yang digunakan:

1; x <40
p[x]:RENDAH={77§;§); 40<x<76
0; x>76 ()
0; x <40ataux = 130
U[X]=SEDANG={-2=40.. 40 <x <76
11330"_‘7"6; 76 < x <130 ()
1; x <76
u[x]leNGGlz{;g:jg; 76 < x <130 (4)
0; x =130
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Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy RENDAH, SEDANG, dan TINGGI
merepresentasikan variabel permintaan terdapat pada gambar 2.4:

L

uLx] 1

1 Rendah

Tinggi

Sedang

40

v

76 130

Gambar 2. 4 Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan

1;
u[y]:RENDAH:{ff‘fo:

0

u[y]:SEDANG:{Zy{i%:

p[y]:Tlr\l(;cslz{go-_21 ;
1;

y <10
10<y<21 (5)
y =21

y < 10atauy = 50
10<y<21 (6)
21<y<50

y<21
21 <y <50
y =50 (7

Fungsi keanggotaan himpunan Fuzzy RENDAH, SEDANG, dan TINGGI

dari variabel Persediaan di representasi kan pada Gambar 2.5:
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uLx
Rendah Sedang Tinggi
i

0 |-
10 21 50
Gambar 2. 5 Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan
1; z <40
u[z]:RENDAH={7766_‘4ZO; 40<z<76 (8)
0; 76 <z <130
0; z<40atauz = 130
H[Z]=SEDANG={£2%; 40<2<76 o
1302 76 < z < 130 (9)
130—-76
0; z<76
H[Z]:T|NGG|:{1§0_Z‘;6; 76 <z <130 (10)
1 z>130

Fungsi keanggotaan himpunan RENDAH, SEDANG, dan TINGGI dari

variabel Produksi Minyak Sawit dapat direpresentasikan pada Gambar 2.6:

ulx] 1
1 Rendah Sedang Tinggi

v

40 76 130

Gambar 2. 6 Himpunan Fuzzy Variabel Produksi



20

Berikut adalah contoh perhitungan yang akan dilakukan dengan menggunakan data
yang disajikan dalam Tabel 2.5:

Tabel 2. 5 Data Contoh Perhitungan

Variabel

Linguistik Numerik Satuan
PrmRendah 40 Ton/Hari
PrmSedang 76 Ton/Hari

PrmTinggi 130 Ton/Hari
PsdRendah 10 Ton/Hari
PsdSedang 21 Ton/Hari

PsdTinggi 50 Ton/Hari
Persediaan 30 Ton/Hari
Permintaan 97 Ton/Hari

Nilai keanggotaan himpunan SEDANG dan TINGGI dari variabel
Permintaan dapat dicari dengan:

a) Permintaan = 97 ton

130-97 _ 33
‘upmtSEDANG[X]:m = 01 =0,61
97-76 21
HpmtTINGGI[X]:m = =2 =0,38

Gambar 2. 7 Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan 97 Ton



21

Nilai keanggotaan himpunan SEDANG dan TINGGI dari variabel persediaan
dapat dicari dengan:

b) Persediaan = 30 ton

50—30 _ 20
=—=0,68
50-21 29

HpsaSEDANGIy] =

30-21 _
50-21

1psg TINGGI[y] = ~=031

i
i
i
-
|
i
i
i
i
L
)
)
)
)

10 21 30 50

Gambar 2. 8 Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan 30 Ton

b) Inferensi
Mesi Inferensi:
[R4] IF Permintaan SEDANG And Persediaan TINGGI THEN Produksi
Minyak Sawit RENDAH
a—predikat, = Upy,: SEDANG[X]N tpsq TINGGI[Y]
=min (0,61;0,31) = 0,31
[R5] IF Permintaan SEDANG And Persediaan SEDANG THEN Produksi
Minyak Sawit SEDANG
a—predikats = Upy: SEDANG[X]N tpsaSEDANGIY]
=min (0,61;0,68) = 0,61
[R7] IF Permintaan TINGGI And Persediaan TINGGI THEN Produksi
Minyak Sawit TINGGI
a—predikat, = Upm: TINGGI[X]N upsa TINGGI[Y]
=min (0,38;0,31) = 0,31
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[R8] IF Permintaan TINGGI And Persediaan SEDANG THEN Produksi

Minyak Sawit TINGGI

a—predikat, = Upy: TINGGI [X]N pupsq SEDANG I[y]

= min (0,38;0,68) = 0,38

¢) Komposisi Aturan

al—40
76—40

a,= 0,31(76-40) +40
a;=51,16

a2—40
76—40

a,= 0,61(76-40) +40
a,= 61,96

130—a3
130-76

=031

=0,61

=0,61

a3= 130-0,61(130-76)

as= 97,06

130—a4
130-76

=0,38

a,= 130-0,38(130-76)

a,= 109,48

u[z] Produksi = <

d) Defuzzifikasi

(031;

)
z—40 |
76-40 7

0,61;
0,61;

130-z
130-76 ?

038

z < 51,16

5116 < z < 61,96
61,96 < z< 76
76 < z < 97.06

97,06 < z < 109,48
z > 109,48

Dengan menggunakan Rumus (1), maka dapat dilakukan perhitungan

sebagai berikut:

Z*=
56,18409998

_ 3957,599936

=70,43985643 =~ 70
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Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa metode fuzzy Mamdani
memprediksi jumlah produksi minyak sawit tersebut sebanyak 70 ton.

2.2.12 Siklus Pengembangan Sistem
Menurut Sutabri Tata [13], suatu bentuk yang digunakan untuk
menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah pada tahapan tersebut dalam

proses pengembangan sistem.

‘ Kebijakan dan perencanaan sistem ‘ Awal proyek sistem
| Analisis sistem ‘
‘ Desain (perancangan) sistem secara umum ‘
i Pengembangan sistem
| Seleksi sistem |
‘ Implementasi ( penerapan) sistem ‘
v
‘ Perawatan sistem ‘—»{ Manajemen sistem

Gambar 2. 9 Siklus Pengembangan Hidup [13].
2.2.13 Analisis Sistem

Pengertian Analisis Sistem adalah menguraikan suatu sistem informasi
yang lengkap menjadi komponen-komponennya, bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi masalah, kendala dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga
dapat memberikan saran perbaikan. [14].

Whitten, et al mengungkapkan bahwa “System Analysis adalah study
domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan men spesifikasi
persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”. Impak teknologi objek sangat berarti
dalam dunia analisis dan desain sistem. Sebelum adanya teknologi objek,
kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada apa yang disebut metode yang
terstruktur (structured method). Contohnya COBOL bahasa yang domain 0, C,
Fortan, Pascal, dan PL/i. Maka, metode analisis dan desain berorientasi objek telah
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muncul sebagai pendekatan terpilih untuk membangun kebanyakan sistem

informasi saat ini [14].

2.2.14 Desain Sistem

Whitten, et, al.[14] mengungkapkan bahwa: “System design adalah
spesifikasi atau instruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk
persyaratan bisnis yang diidentifikasi dalam analisis system. Banyak organisasi
mengidentifikasikan arsitektur teknologi informasi umum yang didasarkan pada
driver-driver teknologi ini. Driver teknologi sekarang dan di masa yang akan
mendatang paling ber impak pada proses dan keputusan desain system.

Tahap dari desain system memiliki dua tujuan utama, yaitu;

1) Memenuhi kebutuhan pengguna sistem.
2) Berikan gambar yang jelas dan desain yang lengkap untuk pemrogram
komputer dan pakar lainnya.

Perancangan sistem merupakan persyaratan untuk perancangan teknis
berdasarkan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan analisis. Perancangan disini
dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan sistem berbasis
komputerisasi. Komputerisasi merupakan suatu kegiatan atau sistem pengolahan
data yang menggunakan komputer sebagai alatnya.

1) Desain Sistem Secara Umum

Desain sistem biasanya dilakukan melalui analisis sistem untuk
mengidentifikasi komponen-komponen sistem informasi, yang akan dirinci oleh
pemrogram komputer dan pakar teknik lainnya. Tujuan dari desain sistem secara
umum ialah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem
yang baru, yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci. Pada
tahap ini komponen-komponen sistem informasi dirancang untuk dikomunikasikan
kepada user, komponen sistem informasi yang didesain adalah model seperti
output-input, database, teknologi dan kontrol.

2) Desain Sistem Terinci (Detailed System Design)
a) Desain output secara detail bertujuan untuk mengetahui mode keluaran dan

tampilan sistem baru. Desain output detil dibagi menjadi dua bagian yaitu
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Desain output berupa laporan pada media kertas, dan Desain output berupa
kotak dialog pada layar terminal.

Desain output format laporan dirancang untuk menghasilkan keluaran
dalam format laporan pada media kertas. Format laporan yang paling
banyak digunakan adalah format tabel, grafik atau bagan.

Desain output berupa kotak dialog layar terminal merupakan rancangan
dialog antara pemakai sistem (user) dan komputer. Dialog ini mencakup
proses-proses berikut: memasukkan data ke dalam sistem, menampilkan
informasi keluaran kepada pengguna, atau menampilkan keduanya secara

bersamaan.

Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal,

1)
2)

Dialog pertanyaan/jawaban.
Menu.

Menu yang paling banyak digunakan adalah user path yang mudah dipahami

dan digunakan, menu ini berisi beberapa alternatif atau pilihan pilihan bagi

pengguna. Opsi menu paling baik dikelompokkan berdasarkan fungsi.

b)

1)
2)
3)

Desain Input Terinci

Masukan adalah awal dari proses informasi. Bahan asli dari informasi
adalah data yang dihasilkan oleh transaksi yang dilakukan oleh organisasi,
dan data yang dihasilkan oleh transaksi tersebut dimasukkan ke dalam
sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak dapat dibedakan dengan
data masukan, desain detail masukan desain mulai dari desain dokumen
dasar tidak dirancang dengan baik, yang dapat mengakibatkan kesalahan
masukan yang terekam atau bahkan lebih sedikit. Fungsi dokumen dasar
untuk mengolah aliran data:

Berbagai data yang harus dikumpulkan dan ditangkap dapat ditampilkan.
Data dapat direkam dengan jelas, konsisten dan akurat.

Data yang lengkap dapat didorong, karena data yang dibutuhkan disebutkan
satu per satu dalam dokumen dasar.

Desain Database Terinci
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Basis data(database) merupakan salah satu komponen yang penting di
sebuah sistem informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi
para pemakainya. Database juga merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu sama lainnya dan tersimpan di luar komputer yang
digunakan oleh perangkat lunak tertentu untuk memanipulasi nya.

Desain Teknologi

Tahap desain terbagi menjadi dua tahap yaitu desain teknis umum detail.
Pada tahap ini, kami menentukan teknologi yang akan digunakan untuk
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, serta
menghasilkan dan mengirim output yang membantu mengontrol
keseluruhan sistem. Teknologi yang diharapkan termasuk;

Hardware (perangkat keras), terdiri dari perangkat masukan, perangkat
pengolah, perangkat keluaran dan memori eksternal.

Software (perangkat lunak), terdiri dari perangkat lunak sistem operasi,
perangkat lunak bahasa, dan perangkat lunak aplikasi.

Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian

untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya. Sumber daya

manusia(brainware), misalnya operator komputer, pemrograman, spesialis

telekomunikasi, sistem analisis dan lain sebagainya.

e)

Tahap Desain

Tahap desain terbagi menjadi dua tahapan yaitu desain model umum dan
desain model detail. Tahap desain model biasanya berupa desain sistem fisik
dan logis. Anda dapat menggunakan diagram alir dokumen diagram alir
sistem untuk mendeskripsikan desain fisik, dan menggunakan diagram alir
data (DAD) untuk mendeskripsikan desain secara logis. Pada tahap ini,
desain model detail akan memodelkan definisi secara detail. Urutan
langkah-langkah pemrosesan diwakili oleh program komputer. Diagram alir
sistem merupakan diagram yang menunjukkan alur kerja sistem secara

keseluruhan. Diagram alir sistem diwakili oleh simbol-simbol berikut:
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Tabel 2. 6 Bagan Alir Sistem

No

NAMA SIMBOL

SIMBOL

KETERANGAN

Simbol Pengurutan

Menunjukkan proses urut data di
luar proses komputer. operasi luar,

ditampilkan di monitor

1 | Offline menunjukkan operasi yang
dilakukan di luar proses operasi
komputer
, | Simbol Pita Magnetik Menunjukkan input dan output
menggunakan pita magnetic
3 _ _ \ 2 Menunjukkan input dan output
Simbol Hard Disk ' menggunakan harddisk

4 i . G Menunjukkan input dan output
Simbol Diskette menggunakan diskette
SimbolDrum ) _

5 | Magnetik ‘((‘ Menunjukkan input dan output
menggunakan drum magnetik

Simbol Pita Kertas Menunjukkan input dan output

6 | Berlubang .
menggunakan pita kertas berlubang

7 Simbol Keyboard Menunjukkan input yang
menggunakan on-line keyboard

g Simbol Display <:> Menunjukkan output yang
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No NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
Menunjukkan penggunaan Pita
9 _ _ kontrol di seluruh kontrol batch
Simbol Pita Kontrol digunakan untuk pencocokan
dalam pemrosesan batch.
10 | Simbol Hubungan Menun_jukkan proses tra_msrr_]isi data
Komunikasi melalui channel komunikasi.
11 | Simbol Garis Alir Menunjukkan arus dari proses
1 Menunjukkan penjelasan dari suatu
Simbol Penjelasan proses
Menunjukkan penghubung ke
13 | Simbol Penghubung halaman yang masih sama atau ke

ou

halaman yang lain

Sumber: Jogyanto, [15]

Untuk lebih mudah mendeskripsikan sistem yang ada atau sistem yang baru

dikembangkan secara logis tanpa memperhatikan lingkungan fisik tempat aliran

data berada atau lingkungan fisik tempat penyimpanan data, digunakan diagram

aliran data (DAD) atau diagram aliran data (DFD). Dalam mendeskripsikan sistem,

perlu dibentuk simbol-simbol, berikut ini adalah simbol-simbol yang sering
digunakan pada DAD:
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External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Entitas eksternal adalah unit di luar sistem, yang dapat berupa orang,
organisasi, atau sistem lain di luar lingkungan, yang akan memberikan
masukan dan menerima keluaran dari sistem. Setiap sistem pasti
mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan
lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output

kepada lingkungan luarnya [13].

Gambar 2. 10 Notasi Kesatuan Luar DAD

Data flow (arus data)
Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa

masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem [15].

>

Gambar 2. 11 Nama Arus Data DAD

Process (proses)

Suatu proses merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang, mesin atau komputer sesuai dengan hasil arus data yang masuk
proses untuk menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses tersebut.
[15].

( Identifk asi \I

Hama Proses

Gambar 2. 12 Notasi Proses DAD
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4) Data store (simpanan data)
Simpanan data pada DAD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

horisontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya [15].

Media | Mama Data store

Gambar 2. 13 Notasi Simpanan Data DAD

2.2.15 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengamati kekompakan antara
komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengujian sistem
adalah untuk memastikan bahwa elemen atau komponen sistem beroperasi sesuai
dengan yang diharapkan. Perlu dilakukan pengujian untuk menemukan
kemungkinan kesalahan atau kelemahan. Pengujian sistem adalah pengujian
program secara keseluruhan, dan berbagai tahapannya adalah sebagai berikut [16].
Mekanisme pengujian:
1. Uji program aplikasi dengan menjalankan aplikasi.
2. Uji input data, modifikasi data dan penghapusan data.
3. Uji apakah fungsi tombol di setiap halaman normal.
a) White Box Testing

White box testing atau glass box testing merupakan salah satu metode
perancangan test case, yang menggunakan struktur kendali perancangan program
untuk mendapatkan kasus uji. Menggunakan metode white box, analisis sistem akan

mendapatkan test case yaitu:

1. Pastikan bahwa semua jalur independen dalam modul diproses setidaknya
sekali.

2. Buat semua keputusan yang masuk akal.

3. Operasikan semua siklus sesuai dengan batasan.

4. Menangani semua struktur data internal untuk memastikan validitas.
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Untuk melakukan proses pengujian "kasus uji”, pertama-tama perlu

mengubah diagram alur menjadi simbol diagram alur (alur kontrol) hingga selesai.

Ada beberapa metode terminologi saat membuat diagram alir, yaitu:

1.

Node merupakan lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau
lebih dari perintah prosedural.

Edge merupakan tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari
setiap node yang harus mempunyai tujuan node.

Region merupakan daerah yang dibatasi oleh node dan edge untuk
menghitung daerah di luar flowgraph juga harus dihitung.

Predicate Node merupakan kondisi yang terdapat pada node dan
mempunyai karakteristik dua atau lebih dari edge lainnya.

Cyclomatic Complexity merupakan metrik perangkat lunak yang
menyediakan ukuran kuantitaf dari kekompleksan logical program dan
dapat digunakan untuk mencari jumlah path pada suatu flowgraph.
Independen Path merupakan jalur yang melintasi atau melalui program
dimana sekurang-kurangnya terdapat pada proses perintah yang baru atau
kondisi yang baru.

Rumus -rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu

flowgraph, yaitu:

1. Jumlah region flowgraph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic
Complexity (CC).
2. V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus, yaitu:
a) V(G)=E-N+2
Dimana:
E = Jumlah edge pada flowgraph
N = Jumlah node pada flowgraph
b) V(G)=P+1
Dimana:

P = Jumlah predicate node pada flowgraph

Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah, yaitu:
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1. Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh Flowchart
2. Menghitung Cyclomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat.
3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan

Cyclomatic yang telah di tentukan.

O

Gambar 2. 14 Bagan Alir [17].

Diagram alir digunakan untuk mendeskripsikan struktur kendali program
dan menjelaskan diagram alir. Anda harus memperhatikan representasi desain
proses pada diagram alir. Pada gambar berikut, dengan asumsi bahwa diagram alir
tidak berisi kondisi gabungan apa pun dalam keputusan berlian, diagram alir
memetakan diagram alir ke diagram alir yang sesuai. Setiap lingkaran (disebut
simpul diagram alur) mewakili satu atau lebih pernyataan proses. Urutan kotak
proses dan permata keputusan dapat dipetakan ke satu simpul. Panah ini disebut

"tepi" atau "tautan” untuk mewakili aliran kontrol, mirip dengan panah diagram
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alur. Tepi harus berhenti di puncak, bahkan jika simpul tidak mewakili pernyataan

prosedural.

Gambar 2. 15 Flowgraph [17].

Dari gambar flowgraph diatas didapat dari:
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir.
Cyclomatic Complexity yang digunakan untuk mencari jumlah path dalam
satu Flowgraph dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:
1. Jumlah region grafik alir yang sesuai dengan Cyclomatic Complexity.
2. Cyclomatic Complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
V(G)ZE-N+2 .o, )
Dimana:
E = Jumlah edge pada grafik alir
N = Jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatic Complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
VG)=P+1............. ()
Dimana:

P = Jumlah predicate node pada grafik alir
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Dari gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region
2. V(G)=1ledge—9node+2=4
3. V(G) =3 predicate node + 1 =4

Jadi cyclomatic complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks yang
sangat sulit untuk dipahami, di uji dan dipelihara. Ada hubungan antara Cyclomatic
Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.
b) Black Box Testing

Menurut Pressman [17] Black Box Testing juga disebut pengujian yang

Fokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak, yang memungkinkan para
Enginers untuk mendapatkan serangkaian kondisi masukan yang akan sepenuhnya
mengimplementasikan persyaratan fungsional program. Pengujian kotak hitam

mencoba menemukan kategori kesalahan berikut:

1. Fungsional yang salah atau hilang.

2 Kesalahan antarmuka.

3 Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.
4. Kesalahan perilaku atau kinerja.

5 Kesalahan inisialisasi dan penghentian/pemutusan kesalahan.

Test ini dirancang untuk menjadi jawaban dari beberapa pertanyaan-
pertanyaan berikut:
1) Bagaimana validitas fungsional diuji?
2) Bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji?
3) Kelas-kelas masukan apakah yang akan membentuk test case yang baik?
4) Apakah sistem sangat sensitif terhadap nilai masukan tertentu?
5) Bagaimana batas-batas kelas data diisolasi?
6) Berapa kecepatan dan volume data yang dapat ditolerir oleh sistem?

7) Apakah pengaruh kombinasi spesifik data pada operasi sistem?
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2.3 Perangkat Lunak Pendukung
Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan oleh penulis dalam

membangun sistem ini ada beberapa diantaranya adalah:

Tabel 2. 7 Perangkat Lunak Pendukung

Bahasa pemrograman yang digunakan

1 PHP
untuk membuat program.

Sebuah perangkat lunak yang digunakan
2 Database MySQL berang yang eg

dalam pengoperasian basis data.
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2.4  Kerangka Pemikiran

Masalah

_/

Identlflka5| Pola

O R e T
_—

Sistem Development

Gambar 2. 16 Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, Dan Lokasi Penelitian

Berdasarkan dari tingkat penerapan, maka penelitian ini merupakan
penelitian terapan yang dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka riset ini
bagian dari kuantitatif. Begitu pun jika ditinjau dari perilaku terhadap data, maka
penelitian ini merupakan penelitian confirmatory.

Riset ini berpedoman pada aturan Fuzzy Mamdani yang berfokus di Pabrik
Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo, dikarenakan sifatnya
yang menggambarkan kejadian yang ada pada pabrik maka dikatakan sebagai riset
deskritif. Adapun topik dari riset ini yakni prediksi jumlah produksi tahu. Penelitian
ini dimulai dari bulan Agustus-Oktober yang berlokasi pada Desa Sukamakmur

Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang digunakan ada 2 (dua) jenis data yaitu: data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang berasal dari penelitian
lapangan dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1. Penelitian Data Primer (Lapangan)
Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek
penelitian yaitu Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab.
Gorontalo, maka dilakukan dengan teknik:
a. Observasi, metode ini memungkinkan analisis sistem mengamati
atau meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data jumlah produksi tahu.
b. Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada bagian yang terkait dengan Pabrik Tahu tentang Jumlah
Produksi Tahu.
C. Adapun Variabel dengan tipe datanya masing-masing ditunjukkan
pada Tabel 3.1 berikut ini:

37
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Tabel 3. 1 Variabel Data

NO NAME TYPE | VALUE | KETERANGAN
1. | Jumlah Permintaan Varchar | 310-465 Parameter Input
2. | Jumlah Persediaan Bahan | Varchar | 930-1,395 | Parameter Input
Baku
3. | Jumlah Produksi Varchar | 310-465 | Parameter Output
2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan
tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian
kepustakaan yang berisi tentang dasar teori-teori. Metode kepustakaan ini
digunakan oleh analisis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan materi penelitian, selain itu juga
analisis sistem mencari data mengenai hal-hal atau parameter yang berupa
catatan, buku, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3.3 Pemodelan / Abstraksi
3.3.1 Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi jumlah produksi tahu
menggunakan metode Fuzzy Mamdani dengan alat bantu tools PHP dan Database
MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja

sistemnya.

3.4  Pengembangan Sistem
3.4.1 Analisis Sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi
procedural/structural:
a) Diagram Konteks, menggunakan alat bantu DFD

b) Diagram berjenjang, menggunakan alat bantu DFD
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C) Diagram Arus Data Level 0,1, dst, menggunakan alat bantu DFD
d) Kamus Data menggunakan alat bantu Ms. Word

3.4.2 Desain Sistem

desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang
digambarkan dalam bentuk:
a. Desain Output

Desain Output bertujuan untuk mengetahui tampilan dan mode keluaran
sistem. Rancangan keluaran detil terbagi menjadi dua jenis, yaitu: rancangan
keluaran berupa media kertas laporan dan rancangan keluaran berupa kotak dialog
pada layar terminal (monitor).
b. Desain Input

Desain Input merupakan masukan awal pada awal proses pengolahan
informasi. Data asli jenis informasi ini merupakan data yang dihasilkan oleh
transaksi yang dilakukan oleh konsumen, dan data yang dihasilkan oleh transaksi
tersebut tidak lepas dari data masukan.
C. Desain Database

Basis data (database) merupakan salah satu komponen terpenting dalam
suatu sistem informasi karena merupakan basis dalam memberikan informasi
kepada pengguna. Database juga merupakan kumpulan data yang saling terkait,
disimpan di luar komputer dan digunakan oleh beberapa perangkat lunak untuk
memanipulasinya. Penerapan database dalam program aplikasi disebut juga sistem
database.
d. Desain Teknologi

Pada tahap ini, kita akan menentukan teknologi yang akan digunakan untuk
menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirim keluaran, serta membantu mengontrol keseluruhan
sistem.

e. Desain Program
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Pada tahap ini kita menggunakan alat bantu PHP dan Database MySQL
dalam bentuk source code program untuk memprediksi jumlah produksi tahu pada

Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo.

3.4.3 Konstruksi Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan
Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji
kinerja sistem. Pada tahap ini kita akan melakukan tahap produksi sistem hasil
analisis dan desain sistem sebelumnya. Termasuk di dalamnya menginstall paket
tambahan untuk menjalankan program, menulis listing program dan
membangunnya dalam bentuk sebuah formulir, antar muka dan integrasi sistem-
sistem program yang terdiri dari input, proses dan output yang tersusun dalam

sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh pengguna sistem.

3.4.4 Pengujian Sistem
a) White Box Testing

Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metode nya/model nya. Kode
program tersebut kemudian dipetakan ke dalam bentuk flowgraph (bagan alir
kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph,
ditentukan jumlah region dan Cyclomatic Complexity (CC). Apabila Independent
Path = V(G) = (CC) = Region, dimana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan
sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segala kelayakan logika
pemrograman.
b) Black Box Testing

Black Box Testing digunakan melalui program PHP dan Database MySQL.
Selanjutnya software yang diuji pula dengan metode Black Box Testing yang
berfokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan

sebuah kesalahan dalam beberapa kategori.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data

Tahun Bulan Permintaan Persediaan Bahan Baku Produksi
2018 Januari 310 bak 930 kg 310 bak
2018 Februari 336 bak 1,092 kg 364 bak
2018 Maret 390 bak 1,395 kg 465 bak
2018 April 360 bak 1,080 kg 360 bak
2018 Mei 434 bak 1,395 kg 465 bak
2018 Juni 390 bak 1,302 kg 434 bak
2018 Juli 465 bak 1,395 kg 465 bak
2018 Agustus 360 bak 1,170 kg 390 bak
2018 | September 360 bak 1,080 kg 360 bak
2018 Oktober 310 bak 1,080 kg 360 bak
2018 | November 465 bak 1,395 kg 465 bak
2018 Desember 310 bak 930 kg 310 bak
2019 Januari 390 bak 1,395 kg 465 bak
2019 Februari 364 bak 1,260 kg 420 bak
2019 Maret 434 bak 1,395 kg 465 bak
2019 April 390 bak 1,302 kg 434 bak
2019 Mei 465 bak 1,395 kg 465 bak
2019 Juni 310 bak 1,170 kg 390 bak
2019 Juli 310 bak 930 kg 310 bak
2019 Agustus 360 bak 1,170 kg 390 bak
2019 | September 310 bak 1,080 kg 360 bak
2019 Oktober 434 bak 1,395 kg 465 bak
2019 | November 465 bak 1,395 kg 465 bak
2019 Desember 310 bak 930 kg 310 bak
2020 Januari 310 bak 930 kg 310 bak
2020 Februari 336 bak 1,008 kg 336 bak
2020 Maret 390 bak 1,302 kg 434 bak
2020 Agustus 434 bak 1,395 kg 465 bak
2020 | September 310 bak 930 kg 310 bak

41
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4.2  Hasil Pemodelan

1. Pembentukan Himpunan Fuzzy
2. Aplikasi Fungsi Impikasi

3. Komposisi Aturan

4. Defuzziftication (Penegasan)

4.2.1 Perhitungan Manual Metode Fuzzy Mamdani
Tabel 4. 2 Aturan Fuzzy

1 Rendah Tinggi Rendah
2 Rendah Sedang Rendah
3 Rendah Rendah Rendah
4 Sedang Tinggi Rendah
5 Sedang Sedang Sedang
6 Sedang Rendah Tinggi
7 Tinggi Tinggi Tinggi
8 Tinggi Sedang Tinggi
9 Tinggi Rendah Tinggi

Berikut ini adalah cara untuk mendapatkan nilai keanggotaan berdasarkan

variabel linguistik dan variabel numerik yang digunakan:

1) Permintaan

1; x < 250
u[X]=RENDAH={%; 250 < x < 375
0; x = 375
0; x < 250 atau x > 500
U[X]=SEDANG={5%=230-. 250 < x < 375
500-x 375 < x < 500

500-375’

0; x <375
u[X]=TINGGI={5’(§0‘—E§§5; 375 < x < 500
L x = 500
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Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy RENDAH, SEDANG, dan TINGGI
dari variabel permintaan direpresentasikan pada gambar berikut:

HIx]
1 Rendah Sedang Tinggi

p(X)derajat
keanggotaan

v

0 250 375 500

Gambar 4. 1 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan

2) Persediaan Bahan Baku

1; X S 900
u[x]=RENDAH={%‘$’&); 900 < x < 1200
0; x > 1200
0; x < 900 atau x = 1500
U[X]=SEDANG={ 55:2%0=: 900 < x < 1200
1500-x 1200 < x < 1500
1500-1200
0; x <1200
u[x]=TINGGI={%; 1200 < x < 1500
1 x > 1500

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy RENDAH, SEDANG, dan TINGGI

dari variabel persediaan bahan baku direpresentasikan pada gambar berikut:
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uix] T
. Rendah Sedang Tinggi
p(X)derajat
keanggotaan
0 900 1200 1500 ]

Gambar 4. 2 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Bahan Baku

3) Produksi
1; y < 250
u[y]=RENDAH={z22>Y5: 250 < y < 375
0; x =375
(o y < 250 atauy > 500
—250
U[y]=SEDANG={ 35==5c5; 250 <y <375
| s0x 375 <y <500
500-375
0; y < 375
ulylI=TINGGI={ 222, 375 <y < 500
1 y > 500

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy RENDAH, SEDANG, dan TINGGI
dari variabel produksi direpresentasikan pada gambar berikut:
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iyl

Rendah Sedang Tinggi

M(y)derajat
keanggotaan

v

0 250 375 500

Gambar 4. 3 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Produksi

Tabel 4. 3 Hasil Fuzzyfikasi Data Produksi Tahu

PrmRendah 250 Bak/Bulan
PrmSedang 375 Bak/Bulan
PrmTinggi 500 Bak/Bulan
PsdRendah 900 Kg/Bulan
PsdSedang 1200 Kg/Bulan
PsdTinggi 1500 Kg/Bulan
Persediaan 1,070 Kg/Bulan
Permintaan 350 Bak/Bulan

Berikut ini adalah perhitungan yang akan dilakukan dengan menggunakan
data yang disajikan dalam tabel diatas:
Nilai keanggotaan himpunan SEDANG dan TINGGI dari Variabel
Permintaan dapat dicari dengan:
a) Permintaan = 350 Bak

500-350 _ 150
=—=172
500—-375 125

1pm:SEDANG[X]=
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_350-375 _ —25 _
Hpm TINGGI[X]=22 =2 = 2= - 0,2
uIX] T
. Rendah Sedang Tinggi

1,2

-0,2

250 350 375 500

Gambar 4. 4 Grafik Himpunan Fuzzy variabel Permintaan

Nilai keanggotaan himpunan SEDANG dan TINGGI dari Variabel
Persediaan Bahan Baku dapat dicari dengan:
b) Persediaan Bahan Baku = 1,070 Kg

1psa SEDANG[x]=222—1070 _ 239 _ 4 1333333

1500—1200 300

107021200 _ =130 _ ) y339333

1500—-1200 300

1psa TINGGI[X]=

ux] 1

Rendah Sedang Tinggi

1

1,43

0,30

900 1,070 1200 1500

Gambar 4. 5 Grafik Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Bahan Baku



4.2.2 Inferensi
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Aturan dibuat dengan menggunakan aplikasi implikasi dalam proses ini

fungsi yang dipakai adalah fungsi MIN.
[R1] If Permintaan Rendah And Persediaan Rendah Then Produksi Rendah
o - predikat; = p,,,Rendah N p,.sRendah
=min (0;0)
=0
[R2] If Permintaan Rendah And Persediaan Sedang Then Produksi Sedang
o — predikat, = py,,Rendah N py,s4Sedang
=min (0 ; 1,4333333)

=0

[R3] If Permintaan Rendah And Persediaan Tinggi Then Produksi Rendah
o— predikats = pp,Rendah N w4 Tinggi
=min (0 ; - 0,4333333)
=0
[R4] If Permintaan Sedang And Persediaan Rendah Then Produksi Rendah
o — predikats = pp,,.Sedang N p,sqRendah
=min (1,2 ;0)
=0
[R5] If Permintaan Sedang And Persediaan Sedang Then Produksi Sedang
o — predikats = pp,,Sedang N py,gqSedang
=min (1,2 ; 1,4333333)
=1.2
[R6] If Permintaan Sedang And Persediaan Tinggi Then Produksi Tinggi
o — predikats = Wy, Sedang N py,gq TiNggi
=min (1,2 ; -0,4333333)
=-0,4333333
[R7] If Permintaan Tinggi And Persediaan Rendah Then Produksi Rendah
o— predikaty = Wy, TiNGQi N pysqRENdah



=min (-0,2; 0)
=0

[R8] If Permintaan Tinggi And Persediaan Sedang Then Produksi Sedang
o — predikats = Py, TINGQI N 4 Sedang
=min (-0,2 ; 1,4333333)

=-0,2

[R9] If Permintaan Tinggi And Persediaan Tinggi Then Produksi Tinggi
o — predikaty = Wy, TINGYI N pipsq TiNGQI
=min (-0,2 ; -0,4333333)

=-0,2

4.2.3 Komposisi Aturan
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Komposisi aturan merupakan kesimpulan secara keseluruhan dengan

sehingga akan didapat daerah solusi sebagai berikut:

a1-250
—=172
375-250
a1-250

=12

125

al —250=125x1,2

al — 250 = 150
al = 150 + 250
al = 400
S22 = 0,4333333
22375 ~ .0,4333333

125
a2 — 375 = 125 x (-0,4333333)
a2 — 375 = -54,1666625
a2 = -54,1666625+ 375
a2 = 320,833337

menggambil tingkat keanggotaan maksimum dari tiap kosenkuensi aplikasi fungsi

implikasi dengan menggabungkan dari semua kesimpulan masing-masing aturan,



a3-250
=-0,2
375-250

a3—250
=-0,2
125

a3 — 155 = 125 x (-0,2)

a3 —155=-25

a3 = (-25) + 250
a3 =225
S22 =0,

a4-375 =02

125

a4 — 375 = 125 x (-0,2)

a4 — 375 =-25
a4 = (-25) + 375
a4 =350

4.2.4 Defuzzifikasi

Langkah terakhir dalam proses ini adalah defuzzifikasi atau disebut juga

tahap penegasan, yaitu untuk mengubah himpunan menjadi bilangan riil.

Z

«_Ju@)zdz
fu(z)dz’

% _ 400+320,833337 + 225+ 350

_ 129583334

4

4

= 323,958335 Bak => 324 Bak.

49



4.3 Hasil Pengembangan Sistem

4.3.1 Sistem Yang Diusulkan

( Mulai )

50

e

Data User

Proses
Rekam

Y

User

-

Data
Training

Proses
Rekam

Training

Data Aturan

Proses
Rekam

Aturan

Proses Metode Fuzzy Mamdani

=

Data Prediksi

Proses
Rekam

< Data Prediksi <

Derajat Keanggotaan

Inferensi

Prediksi Jumlah Produksi Tahu

< Hasil_Prediksi <

A

}

Tampil Hasil Prediksi

Lap. Data Training

Lap. Hasil Prediksi Jumlah

Produksi Tahu

Jumlah Produksi Tahu

Tampil Hasil Prediksi

y

Lap. Data Tarining )

Lap. Hasil Prediksi
Jumlah Produksi Tahu

A
( Selesai )

Gambar 4. 6 Sistem Yang Diusulkan
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4.4  Hasil Pengembangan Sistem
4.4.1 Diagram Konteks
Diagram Konteks sering disebut juga dengan level-0 dan menjadi penentu

utama pada sebuah sistem yang dimodelkan dalam data Flow Diagram.

0 A

¢ DataUser o Lap. Data Training
N e Data Training o Lap. Hasil Prediksi b
. Ba:a :F’)\tu(;fi;_ Jumlah Produksi Pimpinan
. o Data Prediksi e ;
»f Prediksi Jumlah Produksi Tah .
Admin ediksi Ju oduksi Tahu Pabrik Tahu

Tampil Hasil Data Jumlah

Produksi I J

Gambar 4. 7 Diagram Konteks

4.4.2 Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses yang termasuk dalam sistem, diagram tersebut

menggambarkan masukan, proses, dan keluaran yang diperlukan dalam sistem.

0

Prediksi Jumlah Produksi
Tahu Menggunakan Metode
Fuzzy Mamdani

k.

1 2P 3P

Entry Data Proses Prediksi Output

(e ) (e ) (13 ) a1 (e ) (_a® )
D el ast Lap. D Lap. Prediksi
Data User ata Aturan Prediksi ap. Data ap. Preciksl
Training Jumlah Training Jumlah
Produksi Produksi

Gambar 4. 8 Diagram Berjenjang




4.4.3 Diagram Arus Data
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Diagram Arus Data adalah suatu diagram yang menggambarkan aliran data

dari sebuah proses atau sistem.

1) DAD Level 0

Data User
Data Training
Data Prediksi
Data Aturan

Admin

Data User r

F1

‘ User

Data Training

F2

b
Pimpinan
Pabrik Tahu

Entry Data

‘ Training

Aturan

F3

‘ Aturan

Data Training

Aturan

Data Prediksi

Tahu

e Lap. Data Training
e Lap. Prediksi Jumlah Produksi

Data Prediksi Fa

‘ Data Prediksi

- Tampil Hasil Prediksi Jumlah Produksi
Tahu

2) DAD Level 1 Proses 1

Data User

Data Training
Admin

Aturan

Gambar 4.

Derajat Keanggotaan F5 Derajat
Proses Prediksi J 99 Keanggotaan
[
Inferensi ‘ Fo Inferensi
Hasil
} F7 ‘ Hasil
) e—
Hasil Prediksi Hasil Prediksi
Jumlah Produksi
Tahu
1.1P
Data User ‘
Data User ‘ F1 User
1.2P
Data Training ‘ o
Data Training F2 ata

‘ Training

1.3P
Aturan ‘
Data Aturan Aturan

10 DAD Level 1 Proses 1




3) DAD Level 1 Proses 3

3.1P

Hasil Prediksi Jumlah

53

Admin

Produksi Tahu

Pimpinan

Lap. Data Training

Pabrik Tahu

4.5

Lap. Hasil Prediksi Jumlah
Produksi Tahu

Hasil Prediksi

Jumlah Produksi
Tahu

S

Lap. Data Training

’ ITZ ‘ Data Training
Aturan
F3 Aturan
Data Prediksi F4 ‘ Data Prediksi
Derajat Keanggotaan F5 Derajat Keanggotaan
Inferensi 6 Inferensi
Hasil
7 Hasil

3.3P

Lap. Hasil Prediksi

Data Training

Hasil

Jumlah Produksi

Data Prediksi

Tahu

Gambar 4. 11 DAD Level 1 Proses 3

Kamus Data

Kamus data (data directory) adalah suatu penjelasan tertulis tentang suatu

data yang berada didalam database.

Tabel 4. 4 Kamus Data User

Kamus Data : Data User

Nama Arus Data  : User Bentuk Data :

Periode . Setiap ada penambahan | Dokumen
data User (non Arus Data :a-1, 1-F1
periodik) a-1.1P, 1.1P-F1

Struktur Data

No | Nama Item Data | Type Width Description

1. | id_user C 4 Id User

2. | nama_lengkap 50 Nama Lengkap

3. | username C 10 Username

4. | password C 20 Password

5. | jenis_kelamin C 10 Jenis Kelamin

6. | status_admin C 10 Status Admin
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Tabel 4. 5 Kamus Data Produksi

Kamus Data : Data Produksi

Nama Arus Data  : Produksi Bentuk Data :
Periode . Setiap ada penambahan | Dokumen
data Produksi (non Arus Data :a-1, 1-F2,F2-2
periodik) a-1.2P, 1.2P-F2
Struktur Data F2-3.2P,3.2P-b
No | Nama Item Data | Type Width Description
1. |id_data C 4 Id Data
2. | bulan C 15 Bulan
3. |tahun N 10 Tahun
4. | permintaan N 15 Permintaan
5. | persediaan N 15 Persediaan Bahan Baku
6. | produksi N 15 Produksi

Tabel 4. 6 Kamus Data Baru

Kamus Data : Data Baru

Nama Arus Data  : Data Baru Bentuk Data :
Periode . Setiap ada penambahan | Dokumen
data baru (non Arus Data :a-2, 2-F4
periodik) F4-3.1P, 3.1P-a
Struktur Data F4-3.3P,3.3P-b
No | Nama Item Data | Type Width Description
1. |id _data C 4 Id Data
2. | bulan C 15 Bulan
3. |tahun N 10 Tahun
4. | permintaan N 15 Permintaan
5. | persediaan N 15 Persediaan Bahan Baku
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Tabel 4. 7 Kamus Data Derajat Keanggotaan

Kamus Data : Derajat Keanggotaan

Nama Arus Data . Data Baru Bentuk Data :
Periode . Setiap ada penambahan | Dokumen
data baru (non Arus Data : 2-F5, F5-2
periodik) F5-3.1P,3.1P-a
Struktur Data F5-3.3P,3.3P-b
No | Nama Item Data | Type Width Description
1. |id_dk C 5 Id Dk
2. | variabel C 20 Variabel
3. | rendah N 11 Rendah
4. | sedang N 11 Sedang
5. | tinggi N 11 Tinggi
Tabel 4. 8 Kamus Data Aturan
Kamus Data : Aturan
Nama Arus Data  : Data Baru Bentuk Data :
Periode . Setiap ada penambahan | Dokumen
data baru (non Arus Data :a-1, 1-F3
periodik) a-1.3P, 1.3P-F3
Struktur Data F3-3.1P, 3.1P-a
No | Nama Item Data | Type Width Description
1. |id_at C 5 Id At
2. | aturan C aturan
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Tabel 4. 9 Kamus Data Inferensi

Kamus Data : Inferensi

Nama Arus Data

: Data Baru Bentuk Data :

Periode . Setiap ada penambahan Dokumen
data baru (non Arus Data : 2-F6, F6-2
periodik) F6-3.1P, 3.1P-a

Struktur Data

No | Nama Item Data | Type Width Description

1. |id_ifr C 4 Id Inferensi

2. | predikat N 11 Predikat

3. | permintaan N 11 Permintaan

4. | persediaan N 11 Persediaan

5. | produksi N 11 Produksi

Tabel 4. 10 Kamus Data Hasil

Kamus Data : Hasil

Nama Arus Data

Periode

Struktur Data

: Data Baru Bentuk Data :

. Setiap ada penambahan Dokumen

data baru (non Arus Data  : 2-F7, F7-3
periodik) F7-3.1P,3.1P-a
F7-3.3P,3.3P-b

No | Nama Item Data Type Width Description
1. |idp C 11 Id P

2. |id_data C 5 Id Data

3 | hasil_prediksi C Hasil_Prediksi




57

4.6  Arsitektur System
Agar sistem prediksi jumlah produksi tahu ini berjalan dengan baik, maka

spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan adalah:

1 Processor :1,8-2,0GHz

2 RAM :1GB

3 VGA : 32/64 bit

4, Hardisk : 256 GB

5 Operating System : Windows 7/810

6 Tools : Google Chrome, Microsoft Edge

4.7 Interface Design
User Interface(Ul) adalah proses yang digunakan desainer untuk membuat
tampilan dalam perangkat lunak atau perangkat terkomputerisasi, dengan fokus

pada tampilan atau gaya.

4.7.1 Mekanisme User
Tabel 4. 11 Mekanisme User

1. User
. . 2. Training . T
admin Admin 3. Data Prediksi Hasil Prediksi
4. Aturan
e Lap. Data Training
Pimpinan User i e Lap. Hasil Prediksi
Pabrik Tahu Jumlah Produksi Tahu
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4.7.2 Mekanisme Navigasi

Gambar 4. 12 Mekanisme Navigasi Home

4.7.3 Desain Input
1. Desain Input Data User

Input Data User

Hapus Form Simpan

Gambar 4. 13 Desain Input Data Login User



2. Desain Input DataSet

Input Data Produksi

Id Data
Bulan
Tahun

- | -

Permintaan

Persediaan Bahan Baku
Produkst

Gambar 4. 14 Desain Input DataSet

3. Desain Input Data Aturan

Input Data Aturan

e e

edi] [apus]
edif) oapus]

Gambar 4. 15 Desain Input Data Aturan



4. Desain Input Data Prediksi

Input Data Prediksi

Id Data

Bulan A
Tahun L J
Permintaan

Persediaan Bahan Baku

Gambar 4. 16 Desain Input Data Prediksi

4.7.4 Desain Output
1. Desain Hasil Prediksi

Hasil Prediks

Bulan Tahun | Permintaan | Persediaan Bahan | Produksi (Bak) | View (+)
(Bak) Baku Tahu (Kg)

QL

Gambar 4. 17 Desain Hasil Prediksi
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4.8 Desain Data

61

Desain data adalah aktivitas pertama dan terpenting dari empat aktivitas

desain yang dilakukan selama rekayasa perangkat lunak.

4.8.1 Struktur Data

Tabel 4. 12 Struktur Data User

Nama File Data User
Tipe File Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. | 1d_User Varchar 4 Primery Key
2. | Nama_lengkap Varchar 50 -
3. | Username Varchar 10
4. | Password Varchar 20
5. | Jenis_Kelamin Varchar 10
6. | Status_admin Varchar 10
Tabel 4. 13 Struktur Data Produksi
Nama File Data Produksi
Tipe File Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. |id_data Varchar 4 Primery Key
2. | bulan Varchar 15 -
3. | tahun Integer 10
4. | permintaan Integer 15
5. | persediaan Integer 15
6. | produksi Integer 15




Tabel 4. 14 Struktur Data Baru

62

Nama File : Data Baru
Tipe File . Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. | id_data Varchar 4 Primery Key
2. | bulan Varchar 15 -
3. | tahun Integer 10
4. | permintaan Integer 15
5. | persediaan Integer 15
Tabel 4. 15 Struktur Data Derajat Keanggotaan
Nama File . Data Derajat Keanggotaan
Tipe File . Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. |id_dk Varchar 5 Primery Key
2. | variabel Varchar 20 -
3. | rendah Integer 11
4. | sedang Integer 11
5. | tinggi Integer 11




Tabel 4. 16 Struktur Data Aturan
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Nama File Data Aturan
Tipe File Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. |id at Varchar 5 Primery Key
2. | aturan Text - -
Tabel 4. 17 Struktur Data Inferensi
Nama File Data Inferensi
Tipe File Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. |id_ifr Varchar 4 Primery Key
2. | predikat Integer 11 -
3. | permintaan Integer 11
4. | persediaan Integer 11
5. | produksi Integer 11
Tabel 4. 18 Struktur Data Hasil
Nama File Data Hasil
Tipe File Induk
Organisasi : User_Id
No Field Name Type Width Indeks
1. id p Integer 11 Primery Key
2. |id_data Varchar 5 -
3. | hasil_prediksi Float -
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4.9  Relasi Tabel
Relasi Tabel adalah hubungan antara tabel yang mempresentasikan

hubungan antar objek di dunia nyata.

u o db_tahu aturan
a id_at : wvarchans)
@ aturan : text

: o db_fahu derajat_keanggotaan
a id_dk : varchar(5)

wvariabel : varchar(2d)

rendah - ini{11)

sedang - int{11)

tinggi - int{11)}

]

E

: o do iznu data_baru
a id_data - varchar(4)

@ bulan - wvarchar(15)

& tahun - int(10)

# permintaan : int(15)

L

— db_tahu hasil oy db_izhu inferensi
persediaan : int(15) ﬂ ﬂ

a id_p - ink(11) @ id_ifr : warchar(s)
@ id__data : wvarchar(5) predikat - int{11)
permintaan - int{11)
persediaan : ini(11)
produksi - imt{11)

a

#
# hasil__prediksi : float £
#
L

o do_i=hu produksi Ho db_lahu user

w id_data : varchar{4) @ id_user : varchar(4)

@ bulan : varchar(15) = nama_lengkap : varchar{50)
# tahun - int{10) @ username - varchar(10)

# permintaan : int(15) @ password - varchar{20)

# persediaan - int(15) @ Jenis_kelamin - varchar{10)
# produksi - ind{15)

@ status_admin : varchar{10)

Gambar 4. 18 Relasi Tabel

410 Konstruksi Sistem

Pada tahap ini hasil desain sistem prediksi jumlah produksi tahu akan
diterjemahkan kekontruksi sistem dengan menggunakan bahasa pemograman
PHP, alat bantu yang digunakan pada tahap ini, yaitu :
1. PHP digunakan sebagai bahasa pemograman
2. MYSQL digunakan sebagai database

3. Notepad++ digunakan sebagai editor web

411 Pengujian Sistem
4.11.1 Pengujian White Box

Pengujian White Box adalah pengecekan ke dalam detail rancangan,
penggunaan yang dilakukan adalah struktur kontrol dari suatu desain pemograman

untuk dapat membagi pengujian ke beberapa kasus pengujian.
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S 0] o TSRS PPRTRR 1
BI L, et —e e ————e e e e ———e e e ——eerar——teeaa i ——eeaae——eerai———aas 1
$querydb = mysqli_query($kon,"SELECT * FROM produksi order by id_data

AESC HIMIT 1™); oo sae et sreenreanae s 2
while ($rowdb = mysqli_fetch_array($querydb)) ........cccoevriiiniiiiiiicie, 3
SRRSO PRSPPSO 3
Bid_data = Srowdb ['id_data;......ccceeveeiieieiieie e 4
Spermintaan=$rowdb['permintaan’; ........cccoveiiiiiiic e 4
$persediaan=Srowdb['persediaan; .........cccovvvvrirriiiiiieiieeee e, 4
$produksi=Srowdb[Produksi];........cccevrviiriiiriiiiie e 4
OSSPSR 4
$query = mysqli_query($kon,"SELECT * FROM derajat_keanggotaan"); ........ 5
while ($row = mysqli_fetch_array(SqUEry)) ....ccoecervreierrierereiereesee e, 6
RSP R SRRSO 6
BCHO "SI ClASST'TU™ ... e 7
SEAS . BE " SIA> e 7
<td>".$row['variabel’]." <> ......c.ccooiiiiicice e 7
<td>". Srow['rendah’]." </A> .....cooiieiiccecc e 7
<td>" . Brow['sedang']." </td>.......cooooiiiiicece e 7
<td>".Srow[tiNggi']."<IA>......ooiiecece 7
T e 7
R ] RSP STRP 7
SR USPPRPSRPR 7
$querydb = mysqli_query($kon,"SELECT * FROM data_baru order by id_data
AESC HIMIT 1™); oot e et e e e nreanaeas 8
while ($rowdb = mysqli_fetch_array($querydb)) .........cccoeovorrneiiinncccne 9
SRR PEPSPRORSRRR 9
$id_data = $rowdb ['id_data'];.......ccccoeevieirriiiicesc e 10

Spermintaan=$rowdb['permintaan’; ........ccceveiiieiieie e 10
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$persediaan=Srowdb['persediaan; ........ccccevieriirririiiene e 10
BUPIMEFENAAN=0; ... e 11
$uprmtsedang=(465-Spermintaan)/(465-310);......c.ccevverrerereieieieeeeeeie e, 11
$uprmttinggi=($permintaan-310)/(465-310); ......cccvrvrrrvrrrereririrerireiereee e 11
BUPSArENAANTO; ...ttt 11
$upsdsedang=(1395-Fpersediaan)/(1395-930);.....cccccererrerererierienrerrienesiesieneens 11
$upsdtinggi=($persediaan-930)/(1395-930); ......cccvevvereerreieie e, 11
ettt ettt r e 11




4.11.2 Flowchart Algoritma Fuzzy Mamdani

D)

Menampilkan Data Produksi Tahu

Data Masih Ada?

Tidak

Data Permintaan
> Data Persediaan
Data Produksi

Menampilkan Nilai Derajat Keanggotaan

|

Data Masih Ada?

Tidak J

Menampilkan nilai keanggotaan (Rendah, Sedang, Tinggi)
Untuk permintaan, persediaan, produksi

Menampilkan Data Baru (Permintaan dan Persediaan)

> Data Masih Ada?

Tidak

Tampil Data Baru
-Permintaan
-Persediaan

Menghitung Himpunan Fuzzy

C Selesai }

Gambar 4. 19 Flowchart Algoritma Fuzzy Mamdani
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4.11.3 Flowgraph Algoritma Fuzzy Mamdani

R3

c
o
S

A

8
9

11

12

A

Gambar 4. 20 Flowgraph Algoritma Fuzzy Mamdani
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4.11.4 Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Diketahui : Region (R) =4
Node (N) =12
Edge (E) =14
Predicate Node (P) =3
Rumus V(G) =E-N+2
=14-12+2
=4
V(G) =P+1
=3+1
=4
R1 R2 R3 R4

4.11.5 Menentukan Basis Path
Path1=1-2-3-5..
Path2=1-2-3-4-3..
Path3=1-2-3-5-6-8...
Path4=1-2-3-5-6-8-9-10-11-9...
Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang
dihasilkan telah dieksekusi satu kali, berdasarkan ketentuan-ketentuan dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

4.11.6 Pengujian Black Box

Pengujian black box ini dilakukan untuk memastikan bahwa event atau
masukan akan dijalankan melalui proses yang benar dan menghasilkan keluaran
yang sesuai dengan desain. Beberapa contoh proses di mana pengujian dapat
memberikan hasil sebagai berikut:



Tabel 4. 19 Hasil Pengujian Black Box
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Klik Menu Login Menampilkan form Form Login )
) Sesuali
Login
Input username dan | Kembali Kehalaman | Kembali Sesuai
esual
password Salah Login Kehalaman Login
Input username dan | Login kehalaman Halaman Admin S )
esuai
password Benar administrator Tampil
Menampilkan
_ Menu Home )
Klik Menu Home | Halaman ) Sesuai
o Tampil
Judul Aplikasi
) Menampilkan )
Klik Menu Data ) Tampil  Halaman )
_ Halaman Form input _ Sesuai
Produksi _ Data Produksi
Data Produksi.
] Menampilkan ]
Klik Entry Data Tampil  Halaman )
Halaman Form Input Sesuali
Baru Input Data Baru
Data Baru
Menampilkan )
) ) ) Tampil  Halaman )
Klik Menu Edit Halaman Edit Data ) ) Sesuai
] Edit Data Produksi
Produksi
) Menghapus Data | Data Produksi )
Klik Menu Hapus ) Sesuali
Produksi Terhapus
] ] Menampilkan
Klik Menu Hasil | Halaman Tabel )
Halaman Form Hasil Sesuai
Prediksi o Hasil Prediksi
Prediksi
) Keluar Dari  Menu | Tampil  Halaman )
Klik Menu Log Out ) ] ) Sesuali
Admin Login Kembali




BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

51 Pembahasan Sistem
Hasil tampilan dari sistem Prediksi Jumlah Produksi Tahu Menggunakan
Metode Fuzzy Mamdani Studi Kasus: Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec.

Tolangohula Kab. Gorontalo.

5.2 Instalasi Sistem

Pada tahap ini penginstallan yang perlu kita lakukan yaitu dengan menyalin
semua file yang kita butuhkan untuk sistem yaitu xampp berfungsi sebagi
pengakses database di mysql dan notepad++ berfungsi sebagai penginputan coding

program.

5.3  Pengoperasian Sistem

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan untuk mengopersikan sistem dengan
menggunakan aplikasi browser seperti: Google Crome atau Mozila Firefox. Setelah
kita membuka Browser langkah selanjutnya kita menuliskan alamat URL untuk bisa

masuk kehalaman utama aplikasi.
54 Hasil Tampilan Sistem

Tahapan Selanjutnya adalah tahapan untuk hasil dari tampilan Sistem

Prediksi Jumlah Produksi Tahu Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani.
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2. Tampilan Menu Utama

Pabrik Jahu Afulyadi

o ]

g m‘:’guhamakmu'v

Beranda User Data Produksi Aturan Prediksi Hasil Prediksi
e
r y: fule
4
- - _ p

Welcome Admin | Sign Out

Gambar 5. 1 Tampilan Menu Utama

Halaman ini mempilkan seluruh menu utama yang terdapat pada sistem
untuk Prediksi Jumlah Produksi Tahu Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani Studi

Kasus: Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo.

3. Tampilan Form Login

2 TR AOeW Selamat Datang di Website Prediksi Jumlah Produksi Taht

4

=
P esa Sukamakmur

SIGN-IN
Name Siskawati

Password *em
([0 Remember me on this computer

SIGN-IN

Gambar 5. 2 Tampilan Form Login



4. Tampilan Halaman Input User

@ Input Data User

DATA USER

Id User oz
Mama Lengkap

Username

Password
Jenis Kelamin Laki-laki ~
Status Admin Admin ~

e
Gambar 5. 3 Tampilan Input Data User

Halaman ini menampilakan form yang digunakan untuk menambahkan
user apabila ingin menambah user baru.

5. Input Data Produksi

@ Input Data Produksi

Data Produksi Tahu

Id Data D034
Bulan Pilih v
Tahun Pilih v

Permintaan
Persediaan Bahan Baku

Produksi

Import File CSV atau Import Excel (abaikan jika tidak ada...!!)

Pilih File | Choose File | [ Import |

Gambar 5. 4 Tampilan Input Data Produksi
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Halaman ini digunakan untuk membahkan data produksi apabila ingin
menambahkan data produksi baru.

6. Tampilan Input Data Aturan Metode Fuzzy Mamdani

Produksi Tahu
@ Input Data Aturan

Tahu Merupakan salah satu

produk dari usaha kecil

menengah yang berbahan

baku kedelai dan banyak
— dijumpai di beberapa
‘-/‘

. 1 daerah. Hal ini disebabkan
- proses produksi tahu yang
cukup sederhana di tambah

lagi pemerintah juga

aturan digunakan untuk.....
memberikan ruang bagi

01 jika permintaan rendah dan persediaan rendah maka produksi Ledit] membuka dan

rendah [hapus]

mengembangkan usaha

o2 jsiéga?fgrmintaan rendah dan persediaan sedang maka produksi “Ee:;iﬁjs] o]l e el
03 jika permintaan rendah dan persediaan tinggi maka produksi [edit] ‘=l dam s

rendah [hapus]
04 jika Permintaan sedang dan persediaan rendah maka produksi [edit]

rendah [hapus]
o5 jika permintaan sedang dan persedisan sedang maka produksi [edit]

sedang [hapus]
06 j!ka Qermintaan sedang dan persediaan tinggi maka produksi [edit]

tinggi [hapus]

Gambar 5. 5 Tampilan Input Data Aturan Metode Fuzzy Mamdani

7. Tampilan Input Data Prediksi

@ Input Data Prediksi

Fuzzy Mamdani

u -

1d Data P05

Bulan Pilih v
Tahun Pilih v

Permintaan

Persediaan Bahan Baku

Hapus form _
Gambar 5. 6 Tampilan Input Data Prediksi
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Halaman ini menampilakan form yang digunakan untuk menambahkan data
baru untuk melihat berapa hasil prediksi jumlah produksi tahu dalam sistem.

8. Tampilan Hasil Input Data Prediksi

m Hasil Prediksi

Prediksi Produksi Tahu Berdasarkan Metode Fuzzy Mamdani

Persediaan

Bahan Produksi

Bulan | Tahun View (+)

Baku Tahu (Bak)
(Kg)

1 | Oktober | 2020 | 350 1070 201.25 Q.9

Gambar 5. 7 Tampilan Hasil Input Data Prediksi

Halaman ini menampilkan tabel hasil dari penginputan data baru.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan program untuk Prediksi Jumlah
Produksi Tahu di Pabrik Tahu Desa Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab.
Gorontalo menggunakan metode Fuzzy Mamdani, maka pada akhir penyusunan
skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa dengan metode Fuzzy Mamdani untuk
memprediksi Jumlah Produksi Tahu dalam membangun sistem Prediksi Jumlah
Produksi Tahu di bulan januari 2021 dengan mendapatkan hasil sebesar 324 bak.
Berdasarkan hasil tersebut maka aplikasi prediksi ini layak untuk digunakan dalam
memprediksi Jumlah Produksi Tahu dibulan berikutnya di Pabrik Tahu Desa

Sukamakmur Kec. Tolangohula Kab. Gorontalo.

6.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, system penelitian ini
merupakan saran yang diberikan penelitian untuk ditindak lanjuti atau
pengembangan lebih mendalam lagi bagi penelitian-penelitian selanjutnya,

Misalkan saja:

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang algoritma fuzzy mamdani dalam
pemeliharan data karena semakin banyak data maka akan lebih bagus pula
hasilnya.

2. Untuk data prediksi jumlah produksi tahu bisa juga menggunakan metode yang
lain agar lebih mudah.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan perangkat lunak dengan
menggunakan metode prediksi yang lain untuk dapat membandingkan hasil

kualitas prediksi yang terbentuk dengan hasil dari penelitian selanjutnya.
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